ABSTRAK


Ambisi Amerika Serikat untuk menguasai minyak di Kawasan Timur Tengah khususnya Irak, telah menyebabkan ketidakstabilan keamanan di Kawasan Timur Tengah. AS sangat membutuhkan minyak untuk kelangsungan industri dan militernya. Kawasan Timur Tengah menghasilkan lebih dari 70% minyak dunia, sedangkan AS hanya menghasilkan 8,5%. Dengan alasan memiliki senjata pemusnah massal, dan Saddam sebagai sponsor teroris, AS meng-Invasi Irak. Dengan didudukinya Irak oleh Amerika, ladang-ladang minyak di Irak sedikit demi sedikit dikuasai AS. Akibatnya Irak porak poranda, dan Kawasan Timur Tengah terganggu stabilitas keamanannya. Tidak hanya itu, harga minyak pun terus menaik, OPEC sebagai badan internasional membantu dengan meningkatkan kuota produksinya. Hal yang menarik perhatian penulis untuk meneliti adalah: Upaya yang dilakukan oleh AS untuk memenuhi ambisinya akan minyak di Kawasan Timur Tengah, serta dampaknya terhadap stabilitas keamanan di Timur Tengah.


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa AS tertarik akan Kawasan Timur Tengah, untuk mengetahui kepentingan-kepentingan yang dimiliki AS terhadap Kawasan Timur Tengah, untuk mengetahui bagaimana ambisi AS untuk menguasai minyak Timur Tengah khususnya Irak, untuk mengetahui bagimana dampak dari Invasi AS ke Irak mempengaruhi stabilitas harga minyak, serta untuk mengetahui upaya yang dilakukan badan internasional dalam menanggulangi masalah minyak yang berdampak terhadap keamanan di Timur Tengah. Untuk mengetahui acuan terhadap permasalahan di atas, dikemukakan teori dan konsep dari para ahli yang dituangkan ke dalam kerangka teoritis yang digunakan dalam bentuk premis mayor yang terdiri dari Politik Luar Negeri, Kepentingan Nasional, Ekonomi Politik Internasional dan Studi Kawasan. Dan premis minor mengeni upaya AS menguasai minyak Timur Tengah khususnya Irak implikasinya terhadap stabilitas keamanan di Timur Tengah. Khususnya upaya AS dan implikasinya terhadap keamanan di Timur Tengah.


Tingkat analisanya adalah reduksionis, dimana unit eksplanasinya yaitu upaya yang dilakukan AS dalam menguasai ladang minyak Timur Tengah lebih rendah dibandingkan unit analisanya yaitu stabilitas keamanan di Timur Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara rinci fenomena yang diteliti. Peneliti mengaplikasikannya pada masalah langkah yang dilakukan AS untuk menguasai minyak Timur Tengh khusunya Irak, implikasinya terhadap stabilitas keamanan di Kawasan Timur Tengah. Dan teknik pengumpulan datanya menggunakn Studi Kepustakaan.


Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keamanan di Timur Tengah khususnya Irak terganggu dan harga minyak dunia terus menaik karena upaya yang dilakukan oleh AS dalam memenuhi ambisinya akan minyak. Kesimpulan: Invasi yang dilakukan AS terhadap Irak telah mengakibatkan ketidaksttabilan keamanan di Timur Tengah dan menyebabkan harga minyak dunia terus menaik.
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